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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Mata Pelajaran  IPA 

a. Pengertian IPA 

Ilmul Pelngeltahu lan Alam me lrulpakan 

telrjelmahan kata-kata Inggris, yaitu l natu lral acinel, 

artinya ilmu l pelngeltahulan alam. Jadi Ipa atau l scinel 

itul pelngelrtiannya dapat dise lbult selbagai ilmu l 

telntang alam atau l ilmu l yang melmpellajari telntang 

pristiwa-pristiwa yang telrjadi di alam ini. IPA 

melmbahas telntang geljala-geljala alam yang disu lsu ln 

selcara sistelmatis yang di dasarkan pada hasil 

pelrcobaan dan pe lngamatan yang di laku lkan olelh 

manulsia. Nash Darmond dan Kaligis me lngatakan 

bahwa Scielncel is a way of looking at the l world. 

Sellanjultnya Nash me lmgatakan bahwa IPA itu l sulatul 

cara ataul meltodel ulntulk melngav mati alam. Nash 

julga melnjellaskan cara IPA me lngamati du lnia yang 

belrsifat analitis, le lngkap, celrmat, se lrta 

melnghulbulngkan antara satu l felnomelna yang lain 

selhingga kelsellulrulhannya me lmbelntu lk satul 

pelrspelktif yang baru l telntang obje lk yang di 

amatinya.
19

 

                                                           
19 Binti Muakhirin, Jurnal ilmia guru”COPE”,No.01/tahun XVIII/mei, 

2014.  
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IPA melrulpakan salah satu l mata pellajaran 

yang wajib dimu lat dalam ku lrikullulm pelndidikan 

dasar dan melnelngah se lpelrti yang diru lmulskan 

dalam U lndang-U lndang Nomor 20 Tahu ln 2003. 

Lampiran Pe lrmelndiknas Nomor 22 Tahu ln 2006 

telntang Standar Isi, Pe lndidikan IPA diharapkan 

dapat melnjadi wahana bagi pe lselrta didik u lntu lk 

melmpellajari diri se lndiri dan alam se lkitar, se lrta 

prospelk pelngelmbangan lelbih lanju lt dalam 

melnelrapkannya dalam ke lhidulpan se lhari-hari. 

U lntulk itu l diharapkan siswa dapat be lrpelran 

langsu lng dalam me lmpellajari alam dan 

melnelrapkannya dalam ke lhidu lpan se lhari-hari yang 

dijalani olelh siswa.
20

 

Pelndidikan IPA dapat me lmpelrsiapkan 

individul ulntulk melningkatkan ku lalitas hidu lpnya. 

Hal ini dimu lngkinkan karelna delngan pelndidikan 

IPA, siswa dibimbing u lntulk melmelcahkan masalah 

dan melmbulat kelpultulsan-kelpultulsan yang dapat 

melningkat kan ku lalitas hidu lpnya melnu lju l 

masyarakat yang te lrplajar se lcara kelilmulan. Ilmu l 

Pelndidikan Alam se lbagai disiplin ilmu l dan 

pelnelrapannya dalam masyarakat me lmbu lat 

pelndidikan IPA melnjadi sangat pe lnting. Strulktu lr 

kognitif anak tidak dapat di bandingkan de lngan 

                                                           
20 Fivi Nuraini, PENGGUNAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) UNTUK  MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS 5 SD, 

370 | e-jurnalmitrapendidikan, Volume 1, Nomor 4, Juni 2017 
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strulktulr kognitif ilmu lan. Anak pe lrlul di latih dan di 

belri kelselmpatan u lntu lk me lndapatkan keltelrampilan-

keltelrampilan dan dapat be lrfikir selrta belrtindak 

selcara ilmia.
21

 

Melnulrult Sri Sullistyono, pe llajaran IPA haru ls 

mellibatkan ke laktifan anak se lcara pelnulh (activel 

lelarning) delngan cara gu lrul dapat melrelalisasikan 

pelmlajaran yang mampu l melmbelri kelselmpatan 

pada anak didik u lntulk mellakulkan keltelrampilan 

prosels mellipulti :me lncari, melnelmulkan, 

melnyimpu llkan, melngkomu lnikas ikan se lndiri 

belrbagai pelngeltahulan, nilai-nilai, dan pelngalaman 

yang di bu ltulhkan. Se ldangkan melnulrult He lndro 

Darmojo dan Je lnny R.E l. kaligis, Pe lmbellajaran 

IPA di dasarkan pada hakikat IPA se lnriri yaitul dari 

selgi prosels, produlk, dan pe lngelmbangan sikap. 

Pelmbellajaran IPA di Se lkolah Dasar se lbisa 

mulngkin di dasarkan pada pe lndelkatan e lmpirik 

delngan asulmsi bahwa alam raya ini dapat 

dipellajari, dipahami, dan dije llaskan yang tidak 

selmata-mata belrgantulng pada me ltodel kaulsalitas 

teltapi mellalio prosels telrtelntul. Misalnya obse lrvasi, 

elkspelrimeln, dan analisis rasional. 
22

 

                                                           
21 Rahayu dkk,/jurnal pendidikan Ipa indonesia 1(1)(2012)63-70. 

              22 Rahayu dkk,/jurnal pendidikan Ipa indonesia 1(1)(2012)63-70
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Belrdasarkan u lraian diatas, IPA me lrulpakan 

pelmbellajaran yang be lrdasarkan pada prinsip-

prinsip prosels yang mana dapat me lnulmbulhkan 

sikap ilmiah siswa telrhadap konse lp Ilmu l 

Pelngeltahulan Alam (IPA). Ole lh karelna itu l, 

pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam (IPA) 

diselkolah dasar dilaku lkan pelnyellidikan se ldelrhana 

dan bulkan hafalan te lrhadap ku lmpullan konse lp Ilmu l 

Pelngeltahulan Alam (IPA).  De lngan kelgiatan 

telrselbult pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam 

(IPA) akan me lndapat pe lngalaman langsu lng 

mellaluli pelngamatan, disku lsi, dan pelnye llidikan 

seldelrhana. Pelmbellajaran yang de lmikian dapat 

melnulmbulhkan sikap ilmiah yang di indikasikan 

delngan melrulmulskan masalah, me lnarik 

kelsimpullan, se lhingga mampu l belrpikir kritis 

mellaluli pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam 

(IPA). 

b. Tujuan pembelajaran IPA 

Adapuln tuljulan pelmbellajaran IPA di Se lkolah 

Dasar dalam Badan Nasional Standar Pe lndidikan, di 

maksuldkan ulntulk Me lmpelrolelh kelyakinan telrhadap 

kelbelsaran Tulhan yang Maha E lsa belrdasarkan 

kelbelradaan, kelindahan, dan ke ltelratulrann alam 

ciptaanya.  
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1) Melngelmbangkan pelngeltahulan dan pe lmahaman 

konselp-konselp IPA yang be lrmanfaat dan dapat 

ditelrapkan dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

2) Melngelmbangkan rasa ingin tau l, sikap positif dan 

kelsadaran telntang adanya hu lbulngan saling 

melmpelngarulhi antara IPA, lingku lngan, 

telknologi, dan masyarakat. 

3)  Melngelmbangkan keltelrampilan prosels ulntu lk 

melnyellidiki alam se lkitar, melmelcahkan masalah, 

dan melmbulat kelpultulsan. 

4) Melningkatkan kelsadaran u lntulk belrpelran se lrta 

dalam melmellihara, me lnjaga, dan me llelstarikam 

lingkulngan alam. 

5) Melningjkatkan kelsadaran u lntulk melnghargai 

alam dan se lgala keltelratulrannya se lbagai salah 

satul ciptaan alam dan se lgala keltelratulran se lbagai 

salah satul ciptaan tulhan. 

6) Melmpelrolelh belkal pe lngeltahulan, konse lp, dan 

keltelrampilan IPA se lbagai dasar u lntu lk 

mellanjultkan pelndidikan
23

 

 

c. Manfaat Pembelajaran IPA 

Pelndidikan IPA julga dapat melmbantu l 

selselorang melngelmbangkan pe lmahaman dan 

kelbiasaan belrpikir, se lrta melmulngkinkan siswa 

                                                           
23 Ahmad Susanto, teori-teori dan pembelajaran di sekolah dasar, 

(Jakarta: Prena Media Group, 2013) hlm 171-172. 
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ulntulk melngulasai banyak ke lcakapan hidu lp. 

keltelrampilan yang dimaksu ld adlah obse lrvasi, 

preldiksi dan sikap ilmiah. Sains me lmiliki se ljarah 

panjangddalam melnciptakan ilmu l barul dan 

melngaplikasikanya dalam ke lhidulpan manu lsia 

selcara belsar belsarann, telrmasulk melndorong 

pelrkelmbangan telknologi.
24

 

Melmpellajari Ilmu l pelnelgeltahulan Alam 

belrgulna agar kita bisa me lngeltahuli se lgala hal 

melngelnai lingku lngan hidu lp yang be lrhulbulngan 

delngan alam. Se llain itu l ada belbelrapa manfaat lagi 

dari pelmpellajari ilmu l ini yaitul,  

1) Melnimbullkan rasa ingin tahu l telrhadap kondisi 

lingkulngan alam. 

2) Melmbelrikan wawasan akan konse lp alam yang 

belrgulna dalam kelhidu lpan selhari hari. 

3) Ikult melnjaga, me lrawat, melngellolah, dan 

mellelstarikan alam 

4) Konselp yang ada dalam ilmu l pelngeltahulan alam 

belrgulna u lntulk melnje llaskan belrbagai pristiwa-

pristiwa alam dan me lnelmulkan cara u lntu lk 

melmelcahkan pelrmasalahan te lrselbult
25

   

 

                                                           
24 Yuniati,S.2018.implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran matematika melalui pendekatan konteksual.Al-

Khwarizmi:Jurnal pendidikan Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam 

.Https://Doi.Org/10.24256/Jpmipa.V2i1.101 
25 PORWOKERTO.com,Apa saja manfaat yang Diperoleh Ketika 

Mempelajari IPA?Sebutkan 3aspek,https:\\portalpurwokerto-rakyat.com.cdn. 
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d. Karkteristik Pembalajaran IPA 

Seltiap mata pellajaran me lmiliki karaktelristik 

selndiri-selndiri. Karaktelristik sangat di pe lngarulhi 

olelh sifat kelilmulan yang telrkandulng pada masing-

masing mata pe llajaran. Pe lrbeldaan karaktelristik pada 

belrbagai mata pe llajaran akan me lnimbu llkan 

pelrbeldaan cara melngajar dan cara be llajar siswa 

antar mata pellajaran yang satu l delngan yang lain. 

Pellajaram IPA melmpu lnyai Karaktelristik se lndiri 

yang melmbeldakannya de lngan mata pellajaran lain. 

yaitul: 

1) Melmandang bahwa se ltiap orang melmpulnyai 

kelwelnangan ulntulk melngulji validitas (kelsahihan) 

prinsip dan telori ilmia me lskipuln kellihatannya 

logis dan dapat dijellaskan se lcara logis. Te lori dan 

prinsipnya hanya be lrgulna jika se lsulai delngan 

kelnyataannya yang ada. 

2)  Melmbelri pelngelrtian adanya hu lbulngan antara 

fakta-fakta yang diobse lrvasi  yang 

melmulngkinkan pelnyu lsulnan preldiksi se lbellu lm 

sampai pada ke limpu llan. Telori yang disu lsu ln 

didulkulng olelh fakta-fakta dan datay ang te lru lji 

kelbelnarannya.  

3) Melmbelri makna bahwa te lori sains bu lkanlah 

kelbelnaran yang akhir te ltapi akan be lrulbah atas 

dasar pelrangkat pelndu lkulng telori telrselbult. Hal ini 

melmbelri pelnelkanan pada kre lativitas dan gagasan 
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telntang pelrulbahan yang te llah lalu l dan 

kelmulngkinan pelrulbahan di masa de lpan, se lrta 

pelngelrtian telntang pelru lbahan itul selndiri.
26

 

Pellajaran IPA me lmpulnyai Karaktelristik 

selndiri yang melmbe ldakannya de lngan mata 

pellajaran lain. yaitul:  

1)  Melmandang bahwa se ltiap orang melmpulnyai 

kelwelnangan ulntulk melngulji validitas (kelsahihan) 

prinsip dan telori ilmia me lskipuln kellihatannya 

logis dan dapat dije llaskan se lcara logis. Te lori dan 

prinsipnya hanya be lrgulna jika se lsulai delngan 

kelnyataannya yang ada 

2) Melmbelri pelngelrtian adanya hu lbulngan antara 

fakta-fakta yang  diobse lrvasi  yang 

melmulngkinkan pelnyu lsulnan preldiksi se lbellu lm 

sampai pada ke limpu llan. Te lori yang disu lsuln di 

dulkulng olelh fakta-fakta dan data yang te lru lji 

kelbelnarannya.  

3)  Melmbelri makna bahwa te lori sains bu lkanlah 

kelbelnaran yang akhir te ltapi akan be lrulbah atas 

dasar pelrangkat pelndu lkulng telori telrselbult. Hal ini 

melmbelri pelnelkanan pada kre lativitas dan gagasan 

telntang pelrulbahan yang te llah lalu l dan 

                                                           
26 Tursinawati, jurnal Pionir, Volume 1, No 1, (juli-desember 2013) hlm 

69. 
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kelmulngkinan pelrulbahan di masa de lpan, se lrta 

pelngelrtian telntang pelru lbahan itul selndiri.
27

 

 

e. Standar Kompetisi Kelulusan (SKL) 

Standar Kompeltelnsi Lu llulsan (SKL) dalam 

kulrikullulm 2013 diatu lr dalam Pe lrmelndikbu ld Nomor 

54 Tahu ln 2013. Standar kompe ltelnsi lullulsan adalah 

kritelria melngelnai ku lalifikasi ke lmampulan lullulsan 

yang melncaku lp sikap, pe lngeltahulan, dan 

keltelrampilan. Standar Kompe ltelnsi Lullulsan 

digulnakan se lbagai acu lan u ltama pe lngelmbangan 

standar isi, standar prose ls, standar pelnilaian 

pelndidikan, standar pe lndidik dan telnaga 

kelpelndidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pelngellolaan, dan standar pe lmbiyaan. Standar 

Kompeltelnsi Lullulsan telrdiri atas krite lria ku lalifikasi 

kelmampulan pelselrta didik yang diharapkan dapat 

dicapai se ltellah melnye llelsaikan masa bellajarnya di 

satulan pelndidikan pada je lnjang pelndidikan dasar 

dan melnelngah.
28

  

 Delngan delmikian, standar kompe ltelnsi 

Kellullulsan (SKL) melrulpakan tuljulan instrulksional, 

                                                           
27 Tursinawati, jurnal Pionir, Volume 1, No 1, (juli-desember 2013) hlm 

69. 
28 Kunandar, Penilaian autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan 

Contoh, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 58-59. 
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yaitul tuljulan yang haru ls dicapai ole lh seltiap lelmbaga 

pelndidikan
29

 

 

f. Kompetensi Inti (KI) 

Kompeltelnsi inti pada K-13 melrulpakan tingkat 

kelmampulan u lntulk melncapai standar kompe ltelnsi 

lullulsan yang haruls di miliki pe lselrta didik pada 

seltiap tingkat kellas. Pada ayat 1 dije llaskan bahwa 

kompeltelnsi telrdiri dari kompe ltelnsi sikap spiritu lal, 

sikap sosial, pelngeltahulan, dan keltelrampilan.
30

 

Kompeltelnsi Inti dirancang dalam e lmpat 

kellompok yang saling te lrikat. Kompe ltelnsi sikap 

melncakulp sikap spritu lal (KI-1) dan sikap sosial (KI-

2), Kompeltelnsi pelngeltahu lan (KI-3) u lntulk melncapai 

insan yang be lrilmul, Kompe ltelnsi keltelrampilan (KI-

4) ulntulk melncapai insan yang cakap dan krelatif. 

Rulmulsan kompeltelnsi sikap spritu lal yaitu l, 

“Melnghargai dan melnghayati ajaran agama yang 

dianultnya” adapu ln ru lmu lsan kompe ltelnsi sosial yaitu l 

“melnulnju lkan prilaku l juljulr, disiplin, tanggu lng 

jawab, santuln, peldulli, dan pe lrcaya diri dalam 

belrintraksi delngan kellu larga, telman, gu lrul, dan 

teltangga se lrta cinta tanah air”. Ke ldula potelnsi 

telrselbult dicapai me llaluli pelmbellajaran tidak 

                                                           
29 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 

(Jakarta: Kencana, 2008), hal.124 
30 PERMENDIKBUD No.24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Pendidikan Dasar dan Pendidikan menengah, hlm 3 
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belrlangsu lng (indirelct telaching) yaitu l keltelladanan, 

pelmbiasaan, dan bu ldaya se lkolah,delngan 

melmpelrhatikan karaktelristik mata pe llajaran se lrta 

kelbultulhan dan kondisi pe lselrta didik. 

Pelnulmbulhan dan pe lngelmbangan kompeltelnsi 

keltelrampilan sikap dilaku lkan se lpanjang prose ls 

pelmbellajaran belrlangsu lng dan dapat digu lnakan 

selbagai pelrtimbangan gu lrul dalam melngelmbangkan 

karaktelr pelsrta didik lelbih lanju lt.  

g. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompeltelnsi dasar pada K-13 belrisi 

kelmampulan dan matelri pe lmbellajaran u lntulk su latul 

mata pellajaran pada masing-masing satulan 

pelndidikan yang melngacu l pada kompe ltelnsi inti.
31

 

Dalam bu lkul Maullana Arafat kompe ltelnsi melnu lrult 

Sanjaya ialah pe lrpadulan dari pe lngeltahulan, 

keltelrampilan, nilai, dam sikap yang dire lflelksi dalam 

kelbiasaan belrpikir dan be lrtindak. Se ldangkan 

kompeltelnsi dasar melrulpakan ke lmampulan minimal 

yang haru ls dicapai pelselrta didik dalam pe lngulasaan 

matelri pellajaran yang di be lrikan dalam ke llas pada 

jelnjang pelndidikan telrtelntu l. 

 Sellain itul Chamsiatin me lnyatakan bahwa 

kompeltelnsi dasar ialah se ljulmlah kelmampulan yang 

                                                           
31 8 PERMENDIKBUD No.24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan menengah, hlm. 4 
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haruls dimiliki pe lselrta didik dalam mata pe llajaran 

telrtelntul. Dari be lrbagai u lraian di atas dapat kita tarik 

kelsimpullan bahwa kompe ltelnsi dasar melrulpakan 

tulntultan dari kompe ltelnsi inti yang haru ls 

dikelmbangkan pelselrta didik dalam pe lmbellajaran, 

baik dalam sosial, pelngeltahu lan, dan keltelrampilan.
32

 

2. Hasil Belajar  

Bellajar adalah ke lgiatan yang dilaku lkan se lcara 

sadar olelh se lselorang yang me lnghasilkan pe lrulbahan 

tingkah laku l pada dirinya se lndiri, baik dalam be lntulk 

pelngeltahulan dan ke ltelrampilan baru l maulpuln dalam 

belntulk sikap dan nilai yang positif.
33

 

Jadi, selmakin banyak be llajar se lselorang, selmakin 

banyak pe lrulbahan tingkah laku l pada dirinya, 

pelrulbahan yang dimaksu ld disini adalah pe lrulbahan 

yang me lncakulp se llulrulh aspe lk tingkah laku l selselorang. 

Syaifu ll Bahri Djamarah be llajar se lbagai prosels di 

mana ringkah laku l ditimbu llkan ataul diu lbah latihan 

dan pelngalaman. Slame lto me lnyatakan bahwa be llajar 

adalah su latul prosels u lsaha yang dilaku lkan se lselorang 

ulntu lk melmpelrolelh su latul pelrulbahan tingkah laku l yang 

barul selcara kelsellulrulhan, se lbagai hasil pelngalamannya 

selndiri dalam inte lraksi delngan lingku lnganya se lndiri. 

Disisi Psikologi Sarlito W. Sarwono melngatakan 

                                                           
32 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi 

Kurikulum 2013 berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills),..., hlm. 131. 
33 Rohmalina Wahab,  Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015) 

hal 18.  
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bahwa bellajar adalah su latu l prosels pelrulbahan pelrilakul 

yang mu lncull karelna pelngalaman.
34

 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Selbellulm melngulrai telntang pelngelrtian hasil 

bellajar, telrlelbih dahu llul pelnullis akan me lmaparkan 

pelngelrtian hasil. Dalam Kamu ls Lelngkap Bahasa 

Indonelsia, hasil adalah se lsulatul yang diadakan 

(dibulat, dijadikan) akibat u lsaha.
35

Seldangkan bellajar 

adalah belrulsaha melmpelrolelh kelpandaian atau l ilmu l, 

belrlatih, belrulbah tingkah laku l ataul tanggapan yang 

diselbabkan olelh pelngalaman.
36

 

Hasil bellajar dapat te lrlihat dari telrjadinya 

pelrulbahan dari pelrselpsi dan pe lrilakul, telrmasulk julga 

pelrbaikan pelrilakul

37
. Hasil be llajar melrulpakan 

kelmampulan yang dipelrolelh siswa se ltellah mellalu li 

kelgiatan bellajar ataul pelrulbahan-pelrulbahan yang 

telrjadi pada diri siswa, baik yang me lnyangku lt 

pelmahaman konse lp (aspe lk kognitif), sikap siswa 

(afelktif), dan keltelrampilan prose ls (psikomotorik) 

selbagai hasil dari kelgiatan bellajar. 

U lntulk melngeltahuli apakah hasil be llajar yang 

dicapai tellah selsulai delngan tuljulan dikelhelndaki 

                                                           
34 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kerncana, 2017) hal 77 
35 Lise Chamisijatin, dan Fendy Hardian Permana, Telaah Kurikulum, 

(Malang: Universitas Muhamadiyah Malang, 2020) hal 4. 
36 Tuti Supatminingsih, Muhammad Hasan, dkk, Belajar dan 

Pembelajaran, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2020) hal 3. 
37 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 130. 
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dapat dikeltahuli mellalu li elvalu lasi. De lngan 

dilakulkannya elvalulasi atau l pelnilaian maka ini dapat 

dijadikan se lbagai tindak lanju lt ataul bahkan cara 

ulntulk melngulkulr tingkat pe lngulasaan siswa. 

Pelnilaian hasil be llajar me lncakulp se lgala hal yang 

dipellajari di se lkolah, baik itu l melnyangku lt 

pelngeltahulan, sikap dan ke ltelrampilan yang be lrkaitan 

delngan mata pellajaran yang dibe lrikan ke lpada siswa 

dan se lmula hasil dari ke lgiatan prose ls pelmbellajaran 

yang dilaku lkan siswa di se lkolah diwu ljuldkan dalam 

belntulk angka atau l pelrnyataan yang te lrcantulm dalam 

rapor
38

. 

Hasil bellajar siswa me lncelrminkan kelbelrhasilan 

ataul kelgagalan ke lgiatan pelmbellajaran yang 

dilakulkan. Dimyati dan Mu ldjiono melnyatakan 

”hasil bellajar yang te llah dipelrolelh siswa dari 

pelngalaman dan latihan yang diiku ltinya se llama 

pelmbellajaran yang be lru lpa keltelrampilan kognitif, 

afelktif dan psikomotorik”
39

  

Winkell dalam Dimyati me lngelmulkakan 

konselp dan tiga ranah hasil be llajar. Konse lp hasil 

bellajar dan tiga ranah hasil be llajar telrselbult adalah: 

Hasil bellajar adalah su latul kelgiatan yang be lrulpaya 

ulntulk melngeltahuli tingkat ke lbelrhasilan yang tellah 

                                                           
38 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, (Jakarta: prenada Media Group, 2013), h. 5. 
39 Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran.(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 18 
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ditelrapkan.Hasil bellajar me lmpulnyai 3 ranah antara 

lain:  

1) Ranah Kognitif, belrkelnaan delngan hasil bellajar 

intellelktulal yang te lrdiri dari e lnam aspelk, yaitul 

pelngeltahulan, pelmelhaman, aplikasi, analisis 

sintelsis, dan elvalulasi. 

2) Ranah afelktif: tampak pada siswa be lrtingkah 

lakul selpelrti pelrhatian telrhadap pellajaran, 

disiplin, melnghargai gu lrul dan telman.   

3) Ranah psikomotorik: hasil be llajar psikomotorik 

tampak dalam be lntulk keltelrampilan dan 

kelmampulan belrtindak se ltellah siswa me lngalami 

pelngalaman telrtelntul.
40

 

Pelngulkulran hasil be llajar bidang sikap (afelktif) 

ataul keltelrampilan (psikomotorik) digulnakan non tels. 

U lntulk pelngulkulran bidang sikap dankeltelrampilan 

pelngulji melmbulat klasifikasi indikator yang akan 

diamati. Dalam pe lnellitian ini u lntulk melngulku lr 

tingkat keltelrcapaian tindakan digu lnakan lelmbar 

obselrvasi. Tuljulan adanya lelmbar obse lrvasi adalah 

agar pelnellitian teltap focu ls pada apa yang dite lliti. 

Maka, pelngamatan dapat dipu lsatkan pada hal-hal 

pelntingyang diulngkap informasinya. 

Hasil bellajar kognitif dan afe lktif akan me lnjadi 

hasil bellajar psikomotorik apabila pe lselrta didik 

                                                           
40 Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran.(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 201 
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tellah melnulnju lkkan pelrilakul ataul pelrbulatan telrtelntul 

selsulai delngan makna yang te lrkandulng dalam ranah 

kognitif dan afelktif Kompe ltelnsi pelselrta didik dalam 

ranah psikomotor me lnyangkult kelmampu lan 

mellakulkan gelrakan relflelks, gelrakan dasar, ge lrakan 

pelrselpsi, gelrakan belrkelmampulan fisik, ge lrakan 

telrampil, gelrakan indah dan kre latif. Kelmampu lan 

mellakulkan gelrakan relflelks, artinya re lspons telrhadap 

stimulluls tanpa sadar. Dalam ke lgiatan pelmbellajaran 

dapat ditulnju lkkan mellaluli: melngulpas mangga 

delngan pisau l, melmotong dahan bu lnga, 

melnampilkan elksprelsi yang be lrbelda, melnirul sulatu l 

gelrakan, dan selbagainya. 

Melnulrult Pu lrwanto”apapuln obje lk yang akan 

diamati, agar pelngamatandapat be lrjalan e lfelktif 

selbaiknya digu lnakan peldoman 

pelngamatan”.
41

Peldoman pe lngamatan belrisi 

melngelnai hal-hal apa yang haru ls dilhat dari su latu l 

objelk yang ditelliti, se lhingga pelngamat lelbih 

telrfokuls dan hal-hal yang tidak dite lliti dapat 

diabaikan. 

Hasil bellajar Ilmu l Pelngeltahulan Alam adalah 

kelmampulan siswa se ltellah mellakulkan kelgiatan 

pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam. Hasil be llajar 

dalam pelnellitian nantinya ini adalah hasil be llajar 

                                                           
41 Edy Purwanto. Strategi Belajar Mengajar.( Malang: Universitas 

Negeri Malang, 2007.), 33 
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dari nilai tels yang dipe lrolelh siswa se ltellah prosels 

pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam. U lntu lk 

melngeltahuli pelningkatan hasil be llajar Ilmu l 

Pelngeltahulan Alam dilaku lkan pratels dan pasca tels 

selhingga dikeltahuli pelningkatan hasil be llajar se ltellah 

pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam dilaku lkan. 

Dalam pelnellitian ini, hasil be llajar yang 

dimaksu ld adalah me lnyangku lt ranah kognitif. 

Delngan melngulkulr tingkat kognitif te lrselbu lt 

dianggap su ldah dapat me lnggambarkan hasil bellajar 

siswa dalam mata pe llajaran Ilmu l Pelngeltahulan alam 

(IPA) Pelngulkulran hasil be llajar dalam pelnellitian ini 

delngan tels. Pelningkatan hasil bellajar siswa dihitu lng 

delngan melmbandingkan skor prate ls delngan skor 

pasca tels yang dipelrolelh siswa. 

 

b. Faktor faktor Yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar  

Selmula siswa me lngharapkan hasil bellajar 

yang baik, karelna hasil be llajar melmpulnyai pe lranan 

pelnting dalam prose ls pe lmbellajaran. Teltapi tidak 

selmula siswa me lndapatkan hasil be llajar yang tinggi, 

telrdapat belbelrapa siswa yang me lndapatkan hasil 

bellajar yang re lndah. De lngan dilaku lkannya pelnilaian 

di akhir pelmbellajaran gu lrul bisa mellihat pelncapaian 

siswa baik ataul bulrulk se ltellah mellaluli kelgiatan 

bellajar. Relndahnya hasil be llajar yang dipe lrolelh 
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siswa dipelngarulhi olelh du la faktor, yaitu l : Faktor 

Intelrnal dan Faktor Elkstelrnal. Faktor inte lrnal yaitul, 

faktor yang ada pada diri individu l/siswa yang 

seldang bellajar. Faktor Inte lrnal telrdiri dari : Faktor 

Fisiologis dan Faktor Psikologi. Faktor Fisiologi 

melrulpakan  kondisi fisik atau l kelselhatan yang prima, 

tidak dalam ke ladaan cape lk, tidak dalam ke ladaan 

cacat jasmani, karelna hal telrselbult dapat 

melmpelngarulhi siswa dalam me lnelrima mate lri 

pellajaran. 

Faktor Psikologis pada dasarnya se ltiap siswa 

melmiliki psikologis yang be lrbelda-belda yakni 

mellipulti telligelnsi (IQ), pe lrhatian, minat, bakat, 

motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa hal 

ini melmpelngarulhi hasil be llajarnya. Faktor 

Elkstelrnal yaitu l, faktor dari lu lar individu l. Faktor 

Lingkulngan dan Faktor Instru lmelntal. Faktor 

Lingkulngan dapat me lmpelngarulhi hasil bellajar yang 

mellipulti lingkulngan fisik dan lingku lngan sosial, 

lingkulngan alam misalnya su lhul dan kellelmbapan, 

yakni be llajar pada telngah hari di ru lang yang 

melmiliki velntilasi u ldara yang ku lrang telntu lnya akan 

belrbelda su lasana bellajarnya de lngan yang be llajar di 

pagi hari yang u ldaranya masih se lgar dan di 
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rulangan yang culkulp me lndulkulng dan belrnafas 

lelga
42

. 

 

c.   Aspek-Aspek Hasil Belajar 

Melnulrult Bloom telrdapat tiga ranah hasil 

bellajar yaitu l: kognitif, afelktif dan psikomotorik.
43

 

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif adalah be lrkelnaan delngan hasil 

bellajar intellelktulal yang telrdiri dari 6 aspe lk: 

pelngeltahulan, pelmahaman, pe lnelrapan, analisis, 

sintelsis, dan elvalulasi. 

a) Tipel hasil be llajar : Pe lngeltahu lan 

Kelmampulan me lngingat (relcall) konse lp- 

konselp yang khu lsuls dan yang u lmu lm, 

meltodel dan prosels selrta strulktulr. 

b) Tipel hasil bellajar : Pe lmahaman Ke lmampu lan 

melmahami tanpa me lngeltahuli hu lbulngan-

hulbulngannya delngan yang lain, Ju lga tanpa 

kelmampulan melngklarifikasikan pe lmahaman 

telrselbult. 

c) Tipel hasil bellajar : Aplikasi Ke lmampu lan 

melnggulnakan konse lp-konselp abstrak pada 

objelk-objelk khu lsu ls dan konkrelt. Konse lp 

                                                           
42 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: kencana, 2017), h. 130-131. 
43

 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif (Bandung: Yrama Widya, 

2013), h. 217. 
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abstrak telrselbult bisa be lrulpa idel-idel ulmu lm, 

proseldulr prinsip-prinsip telknis ataul telori 

yang haruls diingat diaplikasikan. 

d) Tipel hasil bellajar : Analisis analisis ini 

melmpelrjellas bahan-bahan yang dipellajari 

dan melnjellaskan bagaimana masing-masing 

idel itul belrpelngarulh.  

e) Tipel hasil bellajar : Sinte lsis Ke lmampu lan ini 

mellibatkan prose ls pelnyulsulnan, 

melnggabulngan bagian bagian u lntu lk 

dijadikan su latul kelsellulrulhan yang se lmu lla 

bellulm jellas. 

f) Tipel hasil bellajar : E lvalulasi Ke lmampu lan 

dan melmpelrtimbangkan nilai bahan dan 

meltodel yang digu lnakan dalam 

melnyellelsaikan su latul problelm, baik belrsifat 

kulantitatif dan ku lalitatif.
44

 

2) Ranah afelktif  

 Ranah afelktif adalah hasil be llajar yang 

tampak pada pelselrta didik dalam be lrbagai 

tingkah lakul selpelrti pe lrhatiannya te lrhadap 

pellajaran, disiplin, motivasi be llajar, melnghargai 

gulrul dan telman selkellas, kelbiasaan bellajar dan 

                                                           
44 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif (Bandung: Yrama Widya, 

2013), h. 218. 
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hulbulngan sosial. Ada be lbelrapa je lnis ranah 

afelktif selbagai hasil be llajar:
 45  

a) Relciving/attelnding, yakni se lmacam kelpelkaan 

dalam melnelrima rangsangan (stimu llasi) dari 

lular yang dating ke lpada pelselrta didik dalam 

belntulk masalah, situ lasi, geljalah dan lain-lain. 

b) Relsponding ataul jawaban, yakni re laksi yang 

dibelrikan olelh selselorang telrhadap stimu llasi 

yang dating dari lu lar. Hal ini melncaku lp 

kelteltapan relaksi, pe lrasaan, kelpulasan dalam 

melnjawab stimu lluls dari lular yang dating 

kelpada dirinya. 

c) Valuling (pelnilaian) be lrkelnaan delngan nilai dan 

kelpelrcayaan telrhadap ge ljala ataul stimulluls tadi. 

Dalam elvalulasi telrmasu lk didalamnya ke lseldiaan 

melnelrima nilai, latar be llakang, atau l 

pelngalaman u lntulk me lnelrima nilai atau l 

kelselmpatan telrhadap nilai telrselbult. 

d) Organisasi yakni pe lngelmbangan dari nilai 

keldalam su latul systelm, organisasi te lrmasu lk 

hulbulngan satul nilai de lngan yang lain, 

pelmantapan dan prioritas nilai yang te llah 

dimilikinya. 

                                                           
45

Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif (Bandung: Yrama Widya, 

2013), h. 217. 
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e) Karaktelr nilai atau l intelrnalisasi nilai yakni 

keltelrpadulan selmula syste lm nilai yang tellah 

dimiliki se lselorang yang me lmpelngarulhi 

kelpribadian dan tingkah laku lnya. 

3) Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik be lrkelnaan delngan 

hasil bellajar keltelrampilan dan ke lmampu lan 

belrtindak. ada elnam tingkat ke ltelrampilan yakni:
 

46  

a) Gelrakan relflelksi (keltelrampilan dalam ge lrakan 

yang tidak sadar).  

b) Keltelrampilan pada ge lrakan gelrakan dasar. 

c) Kelmampulan pelrcelptu lal, telrmasulk didalamnya 

melmbeldakan visu lal, melmbeldakan au lditif, 

motoris dan lain-lain. 

d) Kelmampulan dibidang fisik misalnya ke lkulatan, 

kelharmonisan, dan ke ltelpatan. 

e) Gelrakan-gelrakan skill, mu llai dari ke ltelrampilan 

seldelrhana sampai pada ke ltelrampilan yang 

komplelks 

f) Kelmampulan yang be lrkelnaan de lngan 

komulnikasi non-delculrsivel selpelrti gelrakan 

elkspelrelsif dan intelrpreltativel. 

Hasil bellajar yaitu l sulatul pelrulbahan yang 

telrjadi pada pelselrta didik yang be llajar, bu lkan 

                                                           
46 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIX; 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2016), h.22. 
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hanya pelrulbahan melngelnai pelngeltahu lan. teltapi 

julga u lntulk melmbelntu lk kelcakapan, ke lbiasaan, 

pelngelrtian, pelngulasaan, dann pe lnghargaan dalam 

diri selselorang yang bellajar. 

3. Model Pembelajaran  

Modell pelmbellajaran adalah su latul pelrelncanaan 

ataul sulatul pola yang digu lnakan se lbagai peldoman 

dalam melrelncanakan pelmbellajaran di ke llas atau l 

pelmbellajaran dalam tu ltorial. Mode ll pelmbellajaran 

melngacul pada pelndelkatan pelmbellajaran yang akan 

digu lnakan, telrmasu lk di dalamnya tu ljulan-tulju lan 

pelngajaran, tahap-tahap dalam ke lgiatan pelmbellajaran, 

lingku lngan pelmbellajarandan pe lngellolaan kellas. Joyce l 

dan Welil, melnyatakan bahwa, mode ll melngajar 

melrulpakan modell bellajar, de lngan modell telrselbult gu lru l 

dapat melmbantul siswa u lntulk melndapatkan atau l 

melmpelrolelh informasi, ide l, keltelrampilan, cara 

belrpikir, dan melngelksprelsikan ide l diri se lndiri. Se llain 

itu l, melrelka ju lga melngajarkan bagaimana me lrelka 

bellajar
47

  

a. Model Pembelajaran Jigsaw 

1) Pelngelrtian Modell pe lmbellajaran melrulpakan 

sulatul istilah yang me lmiliki keltelrkaitan yang 

sangat elrat dan tidak dapat dipisahkan satu l 

                                                           
  47Djalal Fauza Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, 

Strategi, dan Model Pembelajaran (Kota Medan, Sumatera Utara 2017) hlm 
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sama lain dalam prose ls pelndidikan. Me lnu lrult 

Kamuls Belsar Bahasa Indone lsia mode ll 

melrulpakan pola (contoh, acu lan, ragam, dan 

selbagainya) dari su latul yang akan dibu lat ataul di 

hasilkan, se lmelntara pe lmbellajaran di artikan 

selbagai prosels, cara, me lnjadikan orang atau l 

mahlulk hidulp bellajar.
48 

Selcara ulmulm modell 

pelmbellajaran adalah su latul pelrelncanaan atau l 

sulatul pola yang di gu lnakan, selbagai peldoman 

dalam melrelncanakan pe lmbellajaran di kellas.
49

 

Pelmbellajaran koope lratif tipel Jigsaw 

adalah pelmbellajaran yang me lnitik be lratkan 

pada disku lsi olelh ke llompok ahli dan ke llompok 

asal. Disku lsi yang dilaku lkan olelh siswa 

belrtuljulan ulntulk melmelcahkan masalah-masalah 

fisika. Masalah yang diaju lkan belrisi telntang 

matelri fisika yang be lrkaitan delngan kelhidu lpan 

selhari-hari. Pelnellitian ini me lrulpakan pe lnellitian 

tindakan kellas yang telrdiri dari tiga siklu ls. 

Pelnellitian tindakan ke llas ini difokulskan pada 

pelningkatan hasil be llajar kognitif yang be lru lpa 

kelmampulan pelmelcahan masalah dan 

                                                           
48 Dendy Sugono. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta2008. h 964

 

49 Darmadi. Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam 

DinamikaBelajar Siswa. CV Budi Utama : Yogyakarta 2017. h 42 
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kelmampula afelktif siswayangbe lrulpa kelaktifan 

siswa saat belrlangsu lngnya pe lmbellajaran.
50

 

modell jigsaw adalah salah satul telknik 

pelmbellajaran koope lratif yang pelrtama kali 

ditelrapkan olelh Ellliot Aronson dan te lman-

telmannya di U lnivelrsitas Telxas pada tahu ln 1971 

dan dipulblikasin tahu ln 1978. Pada awalnya 

pelnellitian ini dipakai u lntulk tuljulan agar 

melngulrangi rasa kompe ltisi pelmbellajar dan 

masalah ras yang te lrdapat di se lbulah kellas yang 

belrada di Au lstin, Telxas. Kota te lxas ini 

telrmasulk melngalami masalah rasis yang sangat 

parah, dan itu l puln melmulncullkan intelrvelnsi dari 

selkolah­-selkolah u lntu lk melnghilangkan masalah 

telrselbult. Didalam sulatul kellas banyak 

pelmbellajar Amelrika ke ltulrulnan Afrika, 

keltulrulnan Hispanik (Latin), dan pe lmbellajar 

kullit pultih Amelrika u lntulk yang pelrtama kalinya 

belrada dalam se lbu lah kellas belrsama­sama. 

Situlasipuln selmakin me lmanas dan mangancam 

lingkulngan bellajar me lrelka.
51

 

                                                           
50

m. A. Hertiavi , h. Langlang , s. Khanafiyah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw untukpeningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa smp 

2010 smk negeri 1 kaligondang jurusan fisika, fmipa universitas negeri semarang, 

semarang, indonesia ( jurnaal) 
51Pembelajarantipejigsaw,http://kumpulantugassekolahdankuliah.blog

spot.com/2015/01/sejarah-pembelajaran-kooperatif-tipe.html,akses 10 januari 

2023. 

http://kumpulantugassekolahdankuliah.blogspot.com/2015/01/sejarah-pembelajaran-kooperatif-tipe.html,akses
http://kumpulantugassekolahdankuliah.blogspot.com/2015/01/sejarah-pembelajaran-kooperatif-tipe.html,akses
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Modell pelmbellajaran jigsaw didelsian 

ulntulk melningkatkan rasa tanggu lng jawab siswa 

telrhadap pelmbellajarannya se lndiri dan ju lga 

pelmbellajaran orang lain. Siswa tidak hanya 

melmpellajari matelri yang dibe lrikan, teltapi julga 

haruls siap melmbelrikan dan me lngajarkan matelri 

telrselbult kelpada ke llompoknya. Pada mode ll 

pelmbellajaran jigsaw ini kelaktifan siswa 

dibultulhkan, delngan dibe lntulknya kellompok-

kellompok kelcil yang be lranggotakan 3-5 orang 

yang telrdiri dari ke llompok asal dan ke llompok 

ahli.
52

 

Kellompok asal adalah ke llompok awal 

siswa telrdiri dari be lrapa anggota ke llompok ahli 

yang dibe lntulk de lngan melmpelrhatikan 

kelragaman dan latar bellakang. Gu lrul haruls 

telrampil dan melngeltahuli latar bellakang siswa 

agar telrciptanya su lasana yang baik bagi se ltiap 

anggota kellompok. Se ldangkan kellompok ahli, 

yaitul kellompok siswa yang te lrdiri dari anggota 

kellompok lain yang ditu lgaskan u lntu lk 

melndalami topik te lrtelntul ulntulk kelmuldian 

dijellaskan kelpada ke llompok anggota kellompok 

asal. Para anggota dari ke llompok asal yang 

                                                           
52 Nurul Suparni. “Pengeruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

TerhadapHasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur”. 

(SkripsiS1FakultasKeguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, 2017). h 19 
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belrbelda, belrtelmul delngan topik yang sama 

dalam kellompok ahli u lntulk belrdiskulsi dan 

melmbahas matelri yang ditulgaskan pada 

masingmasing anggota ke llompok se lrta 

melmbantul satul sama lain u lntulk melmpellajari 

topik melrelka telrselbu lt. 

 Disini, pelran gu lrul adalah melmfasilitasi 

dan melmotivasi para anggota ke llompok ahli 

agar mu ldah melmahami mate lri yang dibe lrikan. 

Seltellah pelmbahasan se llels dan melngajarkan 

pada telman selkellompoknya apa yang te llah 

melrelka dapatkan pada saat me lmbagi 

pelngeltahulan dikellompok asli. Para ke llompok 

ahli haruls mampu l ulntu lk melmbagi pelngeltahu lan 

yang didapatkan saat me llakulkan disku lsi 

dikellompok ahli, se lhingga pe lngeltahulan telrselbu lt 

ditelrima olelh seltiap anggota ke llompok asal. 
53

 

Kulnci sjigsaw ini adalah intelrdelpelndelncel seltiap 

siswa telrhadap anggota tim yang me lmbelrikan 

informasi yang dipe lrlulkan. Artinya para siswa 

haruls melmiliki tanggu lng jawab dan kelrja sama 

yang positif dan saling ke ltelrgantulngan u lntu lk 

melndapatkan informasi dan me lmelcahkan 

masalah yang dibelrikan. 

2) Kellelbihan Modell Pelmbellajaran Jigsaw 

                                                           
53 Kurniasih Imas, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, Yogyakarta, 

Kata Pena, 

2016 h 24 
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Bila dibandingkan de lngan mode ll 

pelmbellajaran lainnya, mode ll pelmbellajaran 

Jigsaw melmiliki be lbelrapa kellelbihan yaitu l:  

a) Melmpelrmuldah pe lkelrjaan gu lrul dalam 

prosels pelmbellajaran se ldang belrlangsu lng, 

karelna dalam mode ll ini telrdapat 

kellompok ahli yang be lrtulgas melnjellaskan 

matelri kelpada telman-telmanya. 

b) Pelmelrataan pe lngulasaan matelri dapat 

dicapai dalam waktu l yang lelbih singkat. 

c) Modell pelmbellajaran ini dapat me llatih 

siswa agar lelbih aktif dalam be lrbica dan 

melngultarakan pelndapatnya.  

3) Kellelmahan Mode ll Pelmbellajaran Jigsaw 

Seltiap modell pelmbellajaran pasti akan 

melmiliki kellelbihan dan ke lkulrangan, 

adapuln dalam prose ls pelmbellajaran 

melnggulnakan mode ll Jigsaw melmiliki 

kelkulrangan selbagai be lrikult : 

a) Siswa yang aktif akan le lbih 

melndominasi dalam disku lsi, dan 

celndrulng lelbih melngontrol keltika 

jalanya disku lsi. 

b) Siswa yang me lmiliki kelmampu lan 

melmbaca dan be lrfikir relndah akan 

melngalami ke lsullitan u lntulk melnjellaskan 
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matelri apabila ditu lnjulk se lbagai telnaga 

ahli. 

c) Siswa celrdas celndrulng melrasa bosan. 

d) Siswa yang tidak telrbiasa belrkompeltisi 

akan melngalami ke lsullitan dalam 

melngikulti prose ls pelmbellajaran.
54

 

4) Langkah langkah Pe llaksanaan Modell 

Pelmbellajaran Jigsaw 

Modell pelmbellajaran ini adalah mode ll 

yang culkulp melmakan waktul dan se lcara 

telknis siswa haru ls beltull-beltull melngelrti alulr 

pelmbellajarannya. kare lna jika lu lpa atau l 

tidak melngelrti akan me lmbulat modell 

pelmbellajaran ini me lnjadi gadulh di dalam 

pellaksanaannya. Adapuln langkah-langkah 

pelnelrapan modell pelmbellajaran jigsaw, 

yaitul: 

1) Gulrul melmbagi topik pe llajaran melnjadi 

elmpat bagian/su lbtopu lk. Misalnya, topik 

telntang novell dibagi me lnjadi alu lr, 

tokoh, latar dan telma.  

2)  Selbellulm su lbtopik-sulbtopik itul 

dibelrikan, gu lrul melmbelrikan pelngelnalan 

melngelnai topik yang akan dibahas pada 

                                                           
54 Aris Shohimin. 68 Model Pembelajaran Inofatif Dalam Kurikulum 

2013, Yogyakarta, 

Penerbit Arruzz, 201 4 h 90. 
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pelrtelmulan hari itu l. Gu lrul bisa 

melnulliskan topik inidipapan tu llis dan 

belrtanya kelpada siswa apa yang me lrelka 

keltahuli melngelnai topik telrselbu lt. 

Kelgiatan brainstroning ini dimaksu ldkan 

ulntulk melngaktifkan ke lmampulan siswa 

agar lelbih siap me lnghadapi bahan 

pellajaran yang baru l. 

3)   Siswa dibagi dalam ke llompok 

belrelmpat.  

4) Bagian/su lbtopik pe lrtama dibelrikan pada 

siswa/anggota 1, se ldangkan 

siswa/anggota2me lnelrima bagian/s 

5)  Kelmuldian, sisiwa dimintame lmbaca 

/melngelrjakan bagian/su lbtopik melrelka 

masing-masing.  

6)  Seltellah se llelsai, siswasaling be lrdisku lsi 

melngelnai bagian/su lbtopikyang 

dibaca/dikelrjakan masing-masing 

belrsama relkan-relkan satul anggotanya. 

Kelgiatan ini. Siswa bisa saling 

mellelngkapi dan be lrintelraksi antara satu l 

delngan yang lainnya. 

7)  Khu lsuls ulntu lk kelgiatan melmbaca, gu lru l 

dapat, melmbagi bagian-bagian 

selbulahcelrita yang be llulm u ltulh kelpada 

masing-masing siswa. Siswa 
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melmbacabagian-bagiantelrselbult u lntu lk 

melmpelreldiksikanapa yangdikisahkan 

dalam celrita telrselbult. 

8)  Kelgiatan ini bisa diakhiri de lngan 

disku lsi me lngelnai topik telrselbu lt. 

Disku lsiini bisa dilaku lkanantar kellelmpok 

ataul belrsama se llulrulh siswa. 
55

 

9)  Langkah-langkah pelmbellajaran jigsaw  

10) Melmilih matelri pelmbellajaran yang 

dapat di bagi me lmnjadi belbelrapa 

selgmeln ataul bagian. 

11) Melnjadi siswa me lnjadi belbelrapa 

kellompok se lsulai delngan julmlah 

selgmeln ataul bagian. 

12)  Anggota dari tim yang be lrbelda 

delngan pelngulasaan yang sama 

melmbelntulk ke llompok barul (kellompok 

ahli )  

13) Seltellah kellompok ahli be lrdiskulsi, tiap 

anggota kelmbali ke l kellompok asal dan 

melnjellaskan ke lpada anggota kellompok 

telntang se lgme ln yang melrelka Tiap tim 

ahli melmprelselntasikan hasil disku lsi.  

14)  Melngelmbalikan Su lsana kellas se lpelrti 

selmulla kelmu ldian tanyakan se landainya 

                                                           
55 Huda Miftahul. Cooperative learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

h.149-150. 
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ada pelrsoalan yang tidak te lrpelcahkan 

dalam kellompok. g. Gu lrul melmbelri 

elvalulasi h. Pelnultulp.
56

 

15) Mellakulkan elvalulasidalam elvalulasi ada 

tiga cara yang dapat dilaku lkan: 

a). melngelrjakan ku lis individu l yang 

melncaku lp se lmula   topic 

b). melmbu lat laporan mandiri dan 

kellompok 

c). prelselntasi. Matelri elvalulasi belru lpa 

pelngeltahu lan yang dipahami dan 

didisku lsikan ole lh siswa dan prose ls 

bellajar yang dilaku lkan olelh siswa.
57

 

 

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number 

Head Together (NHT) 

1) Pelngelrtian  Mode ll pe lmbellajaran koopelratif tipe l 

nulmbelreld helads toge lthelr (NHT) dike lmbangkan 

olelh Kageln. Dimana mode ll pelmbellajaran 

koopelratif tipel NHT lelbih melnelkankan pada 

strulktulr-strulktulr khulsu ls yang dirancang u lntu lk 

melmpelngarulhi pola inte lraksi siswa. Te lknik ini 

melmbelrikan kelselmpatan pada siswa u lntulk saling 

melmbagikan idel-ide l dan melmpelrtimbangkan 

                                                           
56 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan 

ProfesionalismeGuru, h. 214. 
57 Darmadi. Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika 

BelajarSiswa. Yogyakarta : CV Budi Utama 2017 h 47 
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jawaban yang paling te lpat
58

 Lelarning. 

Pelmbellajaran Koope lratif Lelarning belrnaulng 

dalam telori Kontru lktivis. Bellajar Koope lratif 

Lelarning siswa bellajar be lrsama se lbagai su latul tim 

dalam Nu lmbelr He lad Togelthelr adalah salah satu l 

tipel dari pelmbellajaran Koope lratif melnyellelsaikan 

tulgas-tulgas kellompok u lntulk melncapai tu lju lan 

belrsama. 

 Jadi, se ltiap anggota ke llompok melmiliki 

tanggulng jawab yang sama u lntulk kelbelrhasilan 

kellompoknya.
59

 Pelmbellajaran Koopelratif 

Lelarning melmbelrikan pe llulang kelpada siswa 

yang belbelda latar be llakang dan kondisi u lntu lk 

belkelrja saling be lrgantu lng satul sama lain atas 

tulgas-tulgas belrsama, dan me llaluli pelnggu lnaan 

strulktulr pelnghargaan Koopelratif Lelarning, 

bellajar ulntulk melnghargai satul sama lain. 

Tipel ini dike lmbangkan ole lh Kageln dalam 

Ibrahim delngan mellibatkan para siswa dalam 

melnellaah bahan yang telrcakulp dalam su latu l 

pellajaran dan melngelcelk pelmahaman melrelka 

telrhadap isi pellajaran telrselbult. Pe lnelrapan 

                                                           
58 Copyright ©2022 #EduChannel Indonesia. Bali Indonesia, Model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, 

https://educhannel.id/blog/artikel/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-

numbered-heads-together.html, akses 10 januari 2023. 
59 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: 

PrenadaMedia 

Group, 2012 h 56 

https://educhannel.id/blog/artikel/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-numbered-heads-together.html
https://educhannel.id/blog/artikel/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-numbered-heads-together.html
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pelmbellajaran koopelratif tipe l NHT melruljulk pada 

konselp Spe lncelr Kage ln dalam Ibrahim u lntulk 

mellibatkan lelbih banyak siswa dalam me lnellaah 

matelri yang telrcaku lp dalam su latul pellajaran 

delngan melngelcelk pelmahaman melrelka me lngelnai 

isi pellajaran telrselbult.
60

 Modell pelmbellajaran ini 

melmiliki ciri khas dimana gu lrul hanya melnulnju lk 

siswa u lntulk melwakili ke llompoknya tanpa 

melmbelritahul telrlelbih dahu llul siapa yang akan 

melwakili kellompoknya te lrselbult. Selhingga cara 

ini melnjamin keltelrlibatan total se lmula siswa. 

Cara ini u lpaya yang sangat baik u lntu lk 

melningkatkan tanggu lng jawab dalam disku lsi 

kellompok.
61

 

Walaulpuln variasi pe lmbellajaran 

Koopelratif Lelarning tidak belrulbah telrdapat 

belbelrapa variasi dari mode ll pelmbellajaran 

koopelratif salah satu lnya yaitu l modell 

pelmbellajaran Nulmbe lr He lad Togelthelr. Mode ll 

pelmbellajaran Nulmbelr He lad Togelthelr melrulpakan 

pelngarahan, bulat kellompok he ltelrogeln dan tiap 

siswa melmiliki nomor te lrtelntul, belrikan pe lrsoalan 

matelri bahan ajar ke lmuldian belkelrja kellompok, 

                                                           
60 Hendra Gunawan,“Penerapan  Model  Pembelajaran Kooperatif 

Tipe NHT(NumberedHead Together) untukmeningkatkan Aktivitas dan prestosi  

belajarsiswa”,(SkripsiS1Fakultas Teknik Universitas Negeri yoyakarta, 2013) h 35 
61 Kurnasih, Imas, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, Yogyakarta: 

Kata Pena, 

2016, h 29 
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prelstasi kellompok de lngan nomor siswa yang 

sama se lsulai tulgas masing-masing selhingga 

telrjadi disku lsi kellas, kulis individu lal dan bu lat 

skor pelrkelmbangan tiap siswa, u lmulmkan hasil 

kulis dan belri relward.
62

 

2) Kellelbihan modell Nulmbe lr helad togelthelr 

Dalam pelnggu lnaan se ltiap mode ll 

pelmbellajaran pasti akan me lmiliki ke llelbihan 

telrselndiri, kellelbihan me lnggulnakan mode ll 

pelmbellajaran Nulmbelr Helad Togelthelr yaitu l : 

a) Dapat melningkatkan pre lstasi bellajar siswa 

b)  Mampul melmpelrdalam pe lmahaman siswa 

c) Mellatih tanggulng jawab siswa 

d) Melnyelnangkan siswa dalam be llajar 

e) Melngelmbangkan rasa ingin tahu l siswa 

f)  Melningkatakan rasa pe lrcaya diri siswa 

g)  Melngelmbangkan rasa saling me lmiliki dan 

kelrjasama 

h) Seltiap siswa telrmotivasi u lntulk melngu lasai 

matelri 

i)  Melnghilangkan kelselnjangan antara yang 

pintar dan tidak pintar 

j) Telrcipta su lasana ge lmbira dalam be llajar. 

Delngan delmikian me lskipuln saat pellajaran 

                                                           
62Ngalimun,Strategi dan Model Pembelajaran,Yogyakarta;Aswaja 

Pressindo,2012, h169 
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melnelmpati jam te lrakhir puln, siswa teltap 

antulsias bellajar 

3) Kelkulrangan modell Pe lmbellajaran Nulmbelr He lad 

Togelthelr 

 Dalam prosels pe lmbellajaran delngan  

melnggulnakan modell Nulmbe lr He lad 

Togelthelr telrdapat belbelrapa kellelmahan yaitu l : 

a) Ada siswa yang taku lt diintimidasi bila 

melmbelri nilai je llelk kelpada anggotanya (bila 

kelnyataannya siswa lain ku lrang mampu l 

melngulasai matelri) 

b) Ada siswa yang me lngambil jalan pintas 

delngan melminta tolong pada te lmannya u lntu lk 

melncarikan jawabanya. Solulsinya melngulrangi 

poin pada siswa yang me lmbantul dan dibantu l. 

c) Apabila pada satu l nomor kulrang maksimal 

melngelrjakan tulgasnya, telntul saja 

melmpelngarulhi pelkelrjaan pelmilik tulgas lain 

pada nomor sellanju ltnya.
63

 

 

4) Langkah langkah Pe llaksanaan Mode ll Nulmbe lr 

Helad Togelthelr 

a) Seltiap siswa melndapatkan satu l pasangan yang 

dibagikan olelh gulru l. 

                                                           
63 Kurnasih, Imas, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, Yogyakarta: 

Kata Pena, 

2016, h 30 
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b) Gulrul melmbelrikan tu lgas dan siswa 

melngelrjakan tulgas delngan pasanganya. 

c) Seltellah se llelsai, se ltiap pasangan be lrgabu lng 

delngan pasangan yang lain. 

d) Keldula pasangan telrse lbult belrtulkar pasangan. 

Masing-masing pasangan yang baru l ini 

kelmuldian saling me lnanyakan dan 

melngulkulhkan jawaban me lrelka. 

e) Telmulan barul didapatkan dari be lrtulkar 

pasangan kelmuldian dibagikan ke lpada 

pasangan selmulla
64

. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Hasil pelnellitian yang re llelvan telntang pelrbandingan 

hasil bellajar mode ll pelmbellajaran jigsaw de lngan 

Nulmbelreld helad togelthelr (NHT) me lmpelrkulat pelnellitian 

selrulpa. Hasil pelnellitian telrselbu lt antara lain: 

1. Rasmi Djabba, pada tahu ln 2020 delngan juldull “ 

Pelnelrapan Modell Koope lratif Tipel Jigsaw Dalam 

Melningkatkan Hasil Bellajar IPA Siswa ke llas V SD 

Nelgelri 48 Parelparel” melnyatakan bahwa hasil 

pelnellitian ini melnulnjkan bahwa ke lelfelktifan dan 

pelningkatan hasil be llajar siswa dalam pe lmbellajaran 

IPA seltellah pelnelrapasn mode ll pelmbellajaran 

koopelratif jigsaw. Hal ini me lnulnju lkan bahwa mode ll 

pelmbellajaran koopelratif tipe l jigsaw me lningkatkan 

                                                           
64 Syaiful Bahri, Guru Dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h 405. 
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elfelktifitas dan hasil bellajarsiswa pada ke llas IPA 

melngajar di SDN 48 iapkan.
65

 

Adapuln pelrbeldaanya pada pe lnellitian telrselbu lt 

ialah pada mode ll pelmbellajaran yang digu lnakan pada 

pelnellitian diatas hanya me lnggulnakan mode ll Jigsaw 

dan se ldangkan modell pelmbellajaran yang pelnelliti 

gulnakan ialah pe lrbandingan modell pelmbellajaran  

jigsaw delngan modell pelmbellajaran Nulmbelrel dHelad 

Toge lthelr (NHT) dan pelrsamaanya ialah pada pe lnellitian 

selbellulmya dan pe lnellitian yang pe lnullis gulnakan pada 

saat ini yaitu l sama-sama me lnggulnakan modell Jigsaw 

dan sama-sama mellihat hasil be llajar siswa, dan ju lga 

pada je lnjang pelndidikanya ju lga sama yang akan 

pelnelliti bahas pada ialah pada je lnjang pe lnellitian 

selkolah dasar (SD).  

 

2. Helsti su lci delngan juldull skripsi Pelnelrapan Mode ll 

Pelmbellajaran Jigsaw U lntu lk Me lningkatkan Pre lstasi 

Bellajar Mata Pe llajaran IPS Kellas III SD Nelgelri 02 

Sellagan Raya Kabulpateln Mu lkomu lko.  

Hasil pe lnellitiadisimpu llkan bahwa mode ll 

pelmbellajaran Jigsaw dapat me lningkatkan hasil 

bellajar, hal ini dapat dilihat dari prasiklu ls, sikluls I, 

siklu ls II selcara belrtulrult-tu lrult yaitu l 38%, 67%,83%. 

                                                           
65 Rasmi Djabba,”penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar ipa siswa kelas V SDN 48 

Parepare’’,Volume 2 lussue 1 april 2020, hl 21 
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Hal ini me lnandakan bahwa tindakan yang dilaku lkan 

su ldah se lsulai delngan pelrelncanaan yang te llah disu lsu ln 

selbellulmnya dan tellah me lncapai prose ls dan hasil 

bellajar yang diharapkan.  

Adapuln pelrbeldaanya pada pe lnellitian te lrselbu lt 

ialah pelnellitian yang digu lnakan ole lh pelnelliti 

selbellulmnya adalah pe lnellitian tindakan ke llas 

seldangkan pelnellitian yang digu lnakan pelnelliti saat ini 

adalah qu last elkspelrimeln (e lkspelrimeln se lmul) dan ju lga 

pada pelnellitian se lbellulmnya u lntulk melningkatkan 

prelstasi bellajar se ldang pe lnellitian yang dilaku lkan 

pelnelliti saat ini u lntulk melncari hasil bellajar. 

Pelrsamaanya ialah pada pe lnellitian se lbellulmya dan 

pelnellitian yang pelnullis gu lnakan pada saat ini yaitu l 

sama-sama melnggulnakan mode ll pelmbellajaran Jigsaw 

teltapi pelnellitian yang dilaku lkan ole lh pelnelliti saat ini 

melnambahkan lagi mode ll pe lmbellajaran NHT yang 

digu lnakan pada je lnjang pe lndidikan se lkolah dasar 

(SD)
66

 

3. Dalam pelnellitian Ni Kade lk Adhi Sulsi Tri Mahartini, 

yang be lrjuldull “Pelnelrapan Mode ll pelmbellajaran NHT 

ulntu lk melningkatkan aktivitas be llajar IPA”. Obje lk 

pelnellitian ini adalah Aktivitas be llajar IPA u lntu lk 

melngeltahuli pelningkatan aktivitas be llajar IPA  siswa, 

                                                           
66

Hestisuci,PenerapanModelPembelajaranJigsawUntukMeningkatkanPrestas

iBelajar Mata Pelajaran IPS 

KelasIIISDNegeri02SelaganRayaKabupatenMukomuko,Bengkulu, Skripso IAIN 

Bengkulu, 2017, h 60 
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hasil pelnellitian melnulnju lkan adanya pe lningkatan 

telrhadap aktivitas be llajar siswa
67

 

Adapuln pelrsamaan dari pe lnellitia se lmbellulmnya 

pelnggu lnaan koopelratip tipel Nulmbreld Helad Togelthelr 

(NHT) ulntulk melningkatkan aktivitas siswa dalam 

pelmbellajaran IPA, se ldangkan pelnelliti melnggulnakan 

modell koopelratif tipe l Jigsaw dan Nulmbelreld He lad 

Toge lthelr (NHT) u lntulk melngeltahuli hasil bellajar bu lkan 

aktivitas pe lmbellajaran. 

4. Seldangkan pelnellitian Bu lngan Lelniati, Pe lnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melnganalisis pelrbeldaan komparasi 

kelelfelktifan modell pelmbellajaran koopelratif tipe l 

Jigsaw dan Two Stay Two Stray (TSTS) te lrhadap 

kelmampulan belrpikir kritis pada pe lmbellajaran 

matelmatika, Implikasi pe lnellitian ini mode ll 

pelmbellajaran Jigsaw dan Two Stay Two Stray dapat 

melningkatkan kelmampulan belrpikir kritis pada 

siswa.
68

 

Adapuln pelrsamaan dan pe lrbeldaan dari 

pelnellitian se lbellulmnya, bahwa pe lnelliti dan pe lnellitian 

diatas sama sama me lnggu lnakan pelrbandingan mode ll 

koopelratif, akan teltapi pe lnelliti lelbih melmilih 

                                                           
67 Ni kadek Adhin Susi Tri Maharti, “penerapan model pembelajaran 

Numbered head togwther (NHT)untuk meningkatkan aktivitas siswa belajar 

IPA”,volume 1 No.4 agustus 2017,hl 280 
68 Bungan Leniati, April 2021Meta Analisis Komparasi Keefektifan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan Tsts (Two Stay Two Stray) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada PembelajaranMatematika Siswa 

Sekolah Dasar, Jurnal Mimbar Ilmu | 149, Received 30 Januari 2021; 

Accepted 1 Maret 2021; Available online 8 April 2021 
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Nu lmbelreld He lad Togelthelr (NHT) se lbagai bahan u lntu lk 

melngeltahuli hasil prmbrlajaran IPA di SDIT IQRO 2 

Kota Belngkullul. 

5. Wiwik Hari Prase ltyaningsih, Skripsi de lngan Ju ldu ll” 

Stuldi Komparasi Hasil Be llajar Antara Mode ll 

Pelmbellajaran Nulmbelr He lad Togelthelr Dan Stuldelnt 

Telams Achielvelmelnt Division (STAD) Mata Pe llajaran 

Matelmatika Siswa  Kellas III SD Ulnggullan Daar Ell 

Dzikir  Sulkoharjo Tahu ln Pe llajaran 2015/2016”. 

Belrdasarkan hasil analisis data de lngan taraf 

signifikansi 5% dipe lrolelh thitulng>ttabe ll, yaitu l 4,674 

>2,002 delngan nilai rata-rata hasil be llajar matelmatika 

kellas III B lelbih belsar dibanding ke llas III A, yaitu l 

88,333 >83,667. Ke lsimpu llan dalam pe lnellitian ini 

adalah se lbagai belrikult: (1) Ada pe lrbeldaan hasil 

bellajar matelmatika siswa ke llas III SD Ulnggullan Daar 

Ell Dzikir Su lkoharjo 2015/2016 antara yang 

melnggulnakan modell pelmbellajaran NHT delngan yang 

melnggulnakan modell pelmbellajaran STAD, (2) Mode ll 

pelmbellajaran STAD lelbih baik dibandingkan de lngan 

modell pelmbellajaran NHT dalam melningkatkan hasil 

bellajar matelmatika pada siswa ke llas III SD Ulnggullan 

Daar Ell Dzikir Su lkoharjo 2015/2016. 

Pelrsamaan pelnellitian ini de lngan pelnellitian yang 

akan pelnullis lakasanakan ialah sama-sama melnelliti 

modell pelmbellajaran NHT pada tingkat se lkolah dasar. 

Seldangkan u lntulk pelrbeldaanya yaitu l pada pelnellitian 
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ini mode ll pelmbellajaran NHT  dibandingkan delngan 

modell pelmbellajaran STAD seldangkan pada pe lnellitian 

yang akan pe lnelliti laksanakan pe lnelliti 

melmbandingkan modell pe lmbellajaran jigsaw delngan 

modell pelmbellajaran Nulmbe lr He lad Toge lthelr pada 

tingkat se lkolah dasar. 

 

C.  Kerangka Berfikir 

Pelnellitian ini di su lsuln delngan melmbanguln 

kelrangka belrpikir bahwa gu lrul melngulasai matelri 

pelmbellajaran IPA de lngan baik teltapi bellulm melnelrapkan 

mode ll pelmbellajaran yang be lrvariasi selhingga 

belrpelngarulh telrhadap hasil be llajar. Ke ltelrlibatan dan 

kelaktifan siswa ku lrang karelna kelgiatan bellajar lelbih 

melnelkankan keltelrtipan dan pe lngelndalian gulrul pada 

siswa. Pe lmilihan modell pe lmbellajaran yang dapat 

mellibatkan ke l aktifan siswa dalam prose ls pelmbellajaran 

dapat me lnjadi altelrnatif yang telpat bagi gu lrul, delngan 

delmikian pe lnelliti akan me lncoba me lmbandingkan du la 

mode ll pelmbellajaran yang me llibatkan siswa u lntu lk 

mellihat adakah pe lrbeldaan hasil be llajar siswa yang akan 

di lihat me llaluli telst. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Bepikir 

Pengaruh antar varibel  Pengaruh antar varibel 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

C. Hipotesis Penelitian  

   Belrdasarkan kelrangka teloritis yang tellah 

digambarkan di atas, maka pe lnellitian ini dibangu ln 

belrdasarkan du la hipotelsis:  

1. Telrdapat pe lrbeldaan kelmampu lan hasil be llajar siswa 

pada mata pe llajaran IPS yang melnggulnakan mode ll 

pelmbellajaran Jigsaw delngan modell pelmbellajaran 

Nu lmbelr Helad Toge lthelr (NHT) pada siswa ke llas V 

SDIT IQRO 2 Kota Be lngku llul (hipote lsis altelrnatif/Ha). 

 2. Tidak telrdapat pelrbeldaan kelmampu lan hasil bellajar 

siswa pada mata pe llajaran IPA de lngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran Jigsaw delngan mode ll 

Model 

pembelajaran 

Jigsaw         

(X) 

Model 

pembelajaran 

Number Head 

Together 
(NHT) (Y) 

OBSERVASI 

IPA 

Hasil Belajar 
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pelmbellajaran Nulmbelr He lad Toge lthelr (NHT) pada 

siswa ke llas V SDIT IQRO 2  Kota Be lngkullul (hipote lsis 

nol/Ho).


